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INTISARI 

 Penggunaan Materil tambahan sebagi bahan campuran dalam pembuatan 

beton semikan berekmbang. Material yang digunakan juga semakin bervariasi, 

tergantung pada hasil yang diharapkan, bahan tambah yang akan berharapa dapat 

mencapai mutu beton diharapkan yaitu f’c 25 MPa Penelitihan ini bertujuan untuk 

persentase kenaikan beton penambahan pesentase penambahan serabut kelapa 

 Penelithan Ini dengan menggunakan benda uji silinder dengan total benda uji 

50 benda uji terdiri dari serabut kelapa 0,75 % dan 1,00 % ,1,25%,1,50%, Sebagai 

bahan alternatif terhadap kekuatan beton uji kuat tekan dan kuat tarik belah 

selama 28 hari.  

 Berdasarkan hasil pengujian data hasil kuat tekan dak tarik belah beton 

silinder, disimpulkan bahwa kuat tekan terbesar. dapat diperoleh serabut kelapa 

0,75% dengan nilai karakteristik f’C 23,44 Mpa selama 28 hari dan kuat tarik 

belah terbesar. dapat diperoleh serabut kelapa 0,75% dengan nilai karakteristik f’C 

2,11 Mpa selama 28 hari 

Kata kunci : Beton, Serabut Kelapa, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

 

      The use of additional materials as a mixture in the manufacture of concrete is 

progressive. The materials used are also increasingly varied, depending on the 

expected results, the added material that will hopefully achieve the expected 

quality of the concrete, namely f'c 25 MPa This research aims to increase the 

percentage of concrete increase in the percentage of additional coconut fiber. 

      This research uses cylindrical specimens with a total of 50 specimens 

consisting of 0.75% coconut fiber and 1.00%, 1.25%, 1.50%, as an alternative to 

the strength of the concrete, compressive strength and tensile strength. split for 28 

days. 

      Based on the results of testing the compressive strength and not tensile 

strength of cylindrical concrete, it is concluded that the compressive strength is 

the largest. can be obtained coconut fiber 0.75% with a characteristic value of f'C 

23.44 Mpa for 28 days and the largest split tensile strength. can be obtained 

coconut fiber 0.75% with a characteristic value of f'C 2.11 MPa for 28 days 

Keywords : Concrete, Coconut Fiber, Compressive Strength, Split Tensile 

Strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia dalam arti fisik seperti perumahan dan sarana 

yang lain, semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk. Disisi 

lain Serabut kelapa merupakan serat yang dapat menyerap air. Serabut kelapa 

dapat digunakan sebagai bahan campuran dengan semen. Serabut kelapa 

mempunyai kemampuan kuat tarik yang baik, sehingga penggunaan bahan 

campuran serabut kelapa diharapkan dapat memberikan kelebihan dari 

masing- masing bahan, sehingga menghasilkan serat yang memiliki mutu 

yang baik. Serabut kelapa memiliki sifat ulet, dapat menyerap air, dan 

mempunyai tingkat keawetan yang baik jika tidak berhubungan langsung 

dengan cuaca sehingga bahan tersebut sangat baik digunakan sebagai bahan 

campuran pembuatan semen serat. Apabila serat semen tidak akan terlalu 

pegas dan akan mempunyai kelenturan serta tidak akan berjatuhan. 

Ide dasar pada penggunaan bahan rumah tangga seperti limbah sabut kelapa 

adalah untuk memanfaatkan bahan yang tidak terpakai yang juga tidak dapat 

didaur ulang. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini mencoba untuk memanfaatkan 

sabut kelapa yang terinspirasi dari bahan rumah tangga sebagai bahan tambahan 

dalam pembuatan beton. 



  

 
 

 Berdasarkan penelitan Sahrudin dari teknik sipil Universitas 

Muhammadiyah Jakarta Penggunaan serabut kelapa terjadi peningkatan kuat 

tekan pada beton dengan penambahan serat sabut kelapa.Makin besar 

penambahan sabut kelapa pada campuran beton, berat volume makin 

ringan.Peningkatan kuat tekan beton berserat terjadi pada penambahan serat 

0.50% sebesar 272.14 kgf.cm2 naik 29.55%, dan penambahan serat 

0.125%sebesar 244.84 kgf/cm2 naik 16.56% dari beton normal tanpa 

penambahan serat sabut kelapa sebesar 210.06 kgf/cm2. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas maka timbul 

pertanyaan yang di jadikan rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan 

Apakah penambahan serat sabut kelapa dalam campuran beton dapat 

meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik beton serta Berapa persentase serat 

sabut kelapa yang optimal 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. penambahan serat sabut kelapa dalam campuran beton terhadap 

peningkatan nilai kuat tekan dan kuat tarik beton 

2. persentase penambahan serat sabut kelapa yang optimal dalam 

campuran beton, 



  

 
 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan  masalah penelitian ini meliputi variasi beton normal  

dengan  campuran serabut kelapa 0,50%, 0,75%, 1%, 1,25% dan 1,50%  dengan 

masing-masing 5 sempel setiap variasi, sampel pada umur pengujian kuat tekan 

dan kuat tarik belah 28 hari.Penelitian dilakukan pada beton  norrmal dengan kuat 

tekan awal (f’c) adalah 25 Mpa 

1.5 Sistematik Penulisan 

BAB. I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas latar belakang, maksud dan tujuan, permasalahan, 

batasan masalah, sistematika penulisan dan bagan alir metode penulisan. 

BAB.II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pembahasan tinjauan pustaka menyangkut pengertian beton, jenis-jenis beton, 

sifat-sifat beton, material pembentuk beton, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kuat tekan beton, proses hidrasi semen, metode standar SK-SNI 1990 serta 

rumus pengolahan data hasil uji kuat tekan beton. 

BAB.III. METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang metode pengumpulan data, alat-alat yang digunakan, 

bahan-bahan yang digunakan, pengujian material di laboratorium, pengujian 

slump, pembuatan benda uji, perawatan beton, pengujian kuat tekan beton, 

dan bagan alirpenelitian. 

BAB.IV. HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang hasil pengujian, pengolahan data, hasil pengujian slump 

dan pembahasan. 



  

 
 

BAB.V.PENUTUP 

Membahas tentang kesimpulan dan saran yang meliputi jawaban dan 

permasalahan maupun harapan penulis pada tugas akhir ini. 

1.6 Bagan Alir Penulisan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Metode Penulisan 
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